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BAB VI 

KESIMPULAN 

 

6.1  Kesimpulan 

Dari hasil desain, perhitungan dan anlisis secara teori maupun analisis hasil 

simulasi dan pengujian ril dilapangan dapat di simpulkan bahwa 

1. Kincir air terapung merupakan alat yang dapat digunakan untuk menuai energi listrik 

dari air yang mengalir pada saluran irigasi atau sungai. 

2. Dari hasil pengujian menunjukkan bahwa aliran air pada irigasi dapat dimanfaatkan 

untuk menjadi energi listrik.  

3. Daya air maksimum kincir air 12 sudu hasil perancangan pada kecepatan air 3 m/s 

adalah 467.10 watt, dan daya maksimum kincir 10 sudu 389.25 watt. 

4. Daya minimum kincir 12 sudu hasil perancangan pada kecepatan air 0.5 m/s adalah 

2.16 watt, dan daya minimum kincir 10 sudu 1.8 watt. 

5. Daya maksimum kincir air 12 sudu hasil simulasi pada kecepatan air 3.0 m/s adalah 

412.60 watt, dan daya maksimum kincir air 10 sudu 373.83 watt. 

6. Daya minimum kincir air 12 sudu hasil simulasi pada kecepatan air 0.5 m/s adalah 4.48 

watt, dan daya maksimum kincir air 10 sudu adalah 3.95 watt. 

7. Tegangan AC yang dihasilkan generator pada pengujian mekanik tanpa mengunakan 

beban pada putaran 600 rpm adalah 33.18 Volt dan sedangkan tegangan DC pada 

penyearah adalah 41.31 Volt 

8. Tegangan AC yang dihasilkan generator pada pengujian mekanik dengan mengunakan 

beban aki 28 AH pada putaran 600 rpm adalah 24.04 Volt, arus 5.78 Ampere dan 

sedangkan tegangan DC pada penyearah adalah 25.61 Volt dan arus 6.2 Ampere 

9. Tegangan AC yang dihasilkan generator pada pengujian experimen kincir air 10 sudu 

tanpa mengunakan beban pada kecepatan air 2.5 m/s putaran gmp 419.00 rpm adalah 

29.00 Volt dan sedangkan tegangan DC pada penyearah adalah 30.20 Volt. 

10. Tegangan AC yang dihasilkan generator pada pengujian experimen kincir air 10 sudu 

dengan mengunakan beban aki 28 AH pada kecepatan air 2.5 m/s putaran gmp 226.00 

rpm adalah 13.50 Volt, sedangkan tegangan DC pada penyearah adalah 15.20 Volt dan 

arus 4.20 Ampere 
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11. Tegangan AC yang dihasilkan generator pada pengujian experimen kincir air 12 sudu 

tanpa mengunakan beban pada kecepatan air 2.5 m/s putaran gmp 450.00 rpm adalah 

30.00 Volt dan sedangkan tegangan DC pada penyearah adalah 32.50 Volt. 

12. Tegangan AC yang dihasilkan generator pada pengujian experimen kincir air 12 sudu 

dengan mengunakan beban aki 28 AH pada kecepatan air 2.5 m/s putaran gmp 256.00 

rpm adalah 15.50 Volt, sedangkan tegangan DC pada penyearah adalah 16.10 Volt dan 

arus 4.80 Ampere 

13. PLTMHT hasil dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan listrik pada konsumen 

rumah tangga (tipe R-1) dipedesaan dengan daya 450 VA. 

 

6.2 Saran  

Dari hasil desain dan pembahasan serta kesimpulan yang diperoleh maka ada 

beberapa hal yang dapat direkomedasikan sebagai saran antara lain; 

1. Perlu dilakukan kajian dan penelitian yang komplek tentang saluran irigasi yang dapat 

di gunakan untuk energi dan irigasi secara terpadu. 

2. Perlu adanya kajian tentang pemanfaatan energi yang dihasilkan oleh saluran irigasi 

atau sungai dalam bentuk energi mekanik dapat dikembangkan lagi kedepan. 

3. Perlu adanya pengembangan lagi kedepan dalam merancang dan membuat generator 

yang dapat beroperasi pada aliran lowspeed antara 2-20 rpm, sehingga konstruksi 

PLTMHT lebih praktis dan sistem transmisinya lebih mudah lagi 

4. Perlu adanya penelitian lanjutan tentang bahan yang digunakan untuk membuat 

PLTPHT yang ringan dan kuat serta tahan air.  
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Lampiran 1 Gambar desain PLTMHT 

Gambar desain PLTMHT setelah mengalami revisi desain 

 
 

Gambar model PLTMHT tampak atas 

 

Gambar model PLTMHT tampak depan 

 
 

Gambar model PLTMHT tampak samping 

 

 

Gambar model ponton tampak samping 
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Gambar model rangka tampak atas 

 

 

Gambar model kincir air 10 sudu tampak depan dan samping 

 

 

Gambar model kincir air 12 sudu tampak depan dan samping 

 

 

Gambar sudu kincir tampak samping dan tampak depan 
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Lampiran 2 Gambar geometri kincir air hasil simulasi 

Gambar geometry kincir 10 sudu 

 

Gambar PLTMHT tampak samping 

 

Gambar meshing geometry kincir air 8 sudu tampak samping 
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Gambar meshing geometry kincir air 8 sudu tampak atas 

 
 

Gambar streamline simulation kincir 12 sudu 
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Gambar geometry kincir 12 sudu 

 

Gambar geometry kincir air 12 sudu tampak samping 

 

Gambar meshing geometry kincir air 12 sudu tampak samping 
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Gambar meshing geometry kincir air 12 sudu tampak atas 

 
 

Gambar streamline simulation kincir 12 sudu 

 


